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Telah dilakukan penelitian tentang Pengaruh perubahan celah katup hisap dan buang terhadap 
performance motor jupiter Z 2004 menggunakan bahan bakar biopremium E10. Penyetelan Katup 
dikandung maksuddapat memberi life time pada katup sehingga mekanisme katup dapat bekerja 
maksimal dan dapat memberikan performance engine yang optimal. Disamping itu diharapkan  
performance mesin dan efisiensi bahan bakar meningkat. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan performance mesin yang optimal dan efisiensi bahan 
bakarnya meningkat, dengan memanfaatkan energi alternatif Biopremium E10.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan celah katup hisap 0,08 mm dan celah katup buang 0,11 
mm pada kisaran putaran 6000 rpm daya dan torsi yang dihasilkan adalah yang tertinggi yaitu 
sdebesar 9,2 HP dan 11,04 Nm, serta penggunaan bahan bakar spesifik efektif (sfc yang paling irit 
yaitu 0,0821 kg/kWh  . 
 
Kata Kunci: Energi Alternatif, Biopremium E10, Celah Katup, Performance 
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This research abaout the effect of changes in suction and exhaust valve gap to the performance of the 
motor Jupiter Z 2004 using E10 fuel biopremium. Valve adjustment conceived intent can give life time 
of the valve so that the valve mechanism to work optimally and can provide optimum engine 
performance. Besides, it is expected engine performance and increased fuel efficiency. 
 
This study aims to obtain optimum engine performance and fuel efficiency increased, by utilizing 
alternative energy Biopremium E10. 
 
The results showed that with a gap of 0.08 mm suction valves and exhaust valves 0.11 mm gap in the 
range of 6000 rpm rotation and torque generated power is the highest, 9.2 sdebesar HP and 11.04 
Nm, and the use of specific fuel effective (sfc most economical is 0.0821 kg / kWh. 
 










ampak penggunaan bahan bakar dari 
minyak bumi (fossil fuels) dapat meng-
akibatkan pencemaran udara yang 
sangat komplek. Untuk itu dibutuhkan suatu 
pemanfaatan energi bahan bakar alternatif yang 
ramah lingkungan sebagai bahan bakar motor 
bakar alternatif, salah satu diantaranya adalah 
penggunaan ethanol sebagai bahan bakar alter-
natif. 
Dengan semakin berkembangnya tekno-
logi dibidang otomotif, banyak pula kendaraan 
yang mengalami perubahan atau modifikasi 
dalam segala hal. Termasuk dalam hal penghe-
matan dan pengoptimalan penggunaan bahan 
bakar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
adalah dengan penyetalan celah katup pada mo-
tor bakar 4 stoke untuk mendapatkan per-
formance yang tepat. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Kajian Pustaka 
Yanni k, Chairil (2008) telah melakukan 
penelitian tentang Analisis Bioetanol Dan 
Campurannya Dengan Bensin, menyimpulkan 
bahwa penggunaan campuran bioetanol dengan 
bensin meningkatkan angka oktana menurunkan 
kandungan timbal dan sulfur, kandungan air 
mengalami sedikit peningkatan karena sifat 
bioetanol yang hidroskopis. 
Kemudian Atok Setiyawan (2007), dalam 
penelitiannya tentang pengaruh ignition timing 
dan compression ratio terhadap unjuk kerja dan 
emsi gas buang motor bensin berbahan bakar 
campuran ethanol 85% dan premium 15% (E85) 
dimana hasilnya menunjukan pemajuan ignition 
timing dan compresion ratio dapat mening-
katkan unjuk kerja motor bensin berbahan bakar 
E85 bila dibanding dengan kondisi standart 
meskipun masih dibawah unjuk kerja premium. 
Sementara Zaenal Arifin (2007), dalam 
penelitian tentang perbandingan antara bahan 
bakar premium dengan E-85 pada motor Honda 
Karisma 125cc dengan variasi main jet 
85,95,105,115 menyimpulkan bahwa daya turun 
sebesar 3,15 % pada M105 dan efisiensi termis 
naik sebesar 31,8 % pada M105.  
Demikian juga Sri Utami Handayani 
(2006), dalam penelitiannya tentang peman-
faatan Ethanol sebagai bahan bakar pengganti 
bensin, menyimpulkan bahwa ethanol memiliki 
angka oktan yang lebih tinggi dari bensin maka 
efisiensi thermalnya akan lebih tinggi. 
Sarjono dan Debi (2001) dalam peneli-
tiannya tentang pengaruh biopremium E10 
terhadap performance motor jupiter Z 2004 
mengatakan bahwa penggunaan biopremium 
E10 meningkatkan daya dan torsi serta penggu-
naan bahan bakar spesifik (Sfc) yang lebih irit 
pada putaran yang sama. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, 
maka peneliti akan melakukan penelitian lebih 
lanjut tentang  Pengaruh Perubahan Celah Katup 
Hisap dan Buang Terhadap Motor Jupiter Z 
2004 Menggunakan Bahan Bakar Biopremium 
E10. 
 
2.2. Landasan Teori 
 
2.2.1. Bahan Bakar Biopremium 
Bahan bakar biopremium adalah cam-
puran antara bahan bakar premium (bensin) 
dengan bahan bakar ethanol. Pencampuran 
antara premium dan ethanol sangat bervariasi, 
tergantung prosentase yang diinginkan. Bio-
premium E5 adalah campuran premium 95% 
dan 5% ethanol, biopremium E10 adalah cam-
puran premium 90% dan 10% ethanol, bio-
premium E15 adalah campuran premium 85% 
dan 15% ethanol. Pada bahan bakar biopremium 
E10 akan didapatkan hasil pencampuran antara 
bahan bakar premium dan ethanol dengan per-
bandingan 10% dan 90%. Dengan begitu, angka 
oktan yang dihasilkan menjadi (10% x 118) + 
(90% x 88) = 92, nilai oktan tersebut hampir 
sama besarnya dengan nilai oktan yang dimiliki 
oleh pertamax 
(http://id.shvoong.com/tags/ethanol-vs-


































































































































































































 di dalam ru
penyetelan 














ap 2 kali b
igi camshaf
i crankshaf
u nok as (ca

















































































































































































































































































































































thermodinamika kedua yaitu “tidak mungkin 
membuat sebuah mesin yang mengubah semua 
panas atau energi yang masuk menjadi kerja”, 
jadi selalu ada keterbatasan dan ketidakefek-
tifitasan dalam proses perubahan energi dari 
bahan bakar menjadi energi mekanik. 
Baik atau tidaknya suatu desaign motor 
bakar dapat dilihat melalui unjuk kerja mesin 
(performance) yang dihasilkannya. Demikian ju-
ga untuk sebuah penelitian, diharapkan dengan 
dilakukan penelitian akan diketahui analisa dari 
desaign dan penyetelan (setting) motor bakar 
dengan hasil konsumsi bahan bakar yang efisien 
dan performance yang tinggi. Adapun parame-
ter-parameter dari unjuk kerja tersebut adalah : 
 
2.2.4.1.  Torsi 
Torsi adalah ukuran kemampuan suatu 
motor untuk memberikan gaya tangensial yang 
berguna untuk menghasilkan kerja. Torsi biasa-
nya dilambangkan dengan T yang mempunyai 
satuan N.m.(SI). Torsi mesin diukur dengan 
water brake dinamometer, yaitu melihat beban 
yang ditunjukkan dari timbangan kemudian 
dikalikan dengan lengan. Adapun rumusannya 
adalah sebagai berikut : 
 
Torsi (T) : F . L (N.m) 
: m . g . L 
Dimana: 
F : Beban pada Dinamometer (N) 
m: massa terukur dalam dynamometer (kg) 
g : gravitasi bumi (m/s2) 
L : Panjang lengan Dinamometer (m) 
 
2.2.4.2. Daya 
Daya adalah kerja yang dihasilkan per 
satuan waktu (Arismunandar, W., 1988, Motor 
Bakar Torak). Merupakan ukuran kemampuan 
suatu motor untuk menghasilkan kerja berguna 
per satuan waktu yang dinyatakan dalam Kilo-





Dimana :  
P : Daya motor (kW)   
n : Putaran poros engkol (rpm) 
T :Torsi (N.m) 
 
2.2.4.3. Kebutuhan Bahan Bakar Spesifik 
Kebutuhan bahan bakar spesifik (Spesific 
Fuel Consumption)adalah merupakan parameter 
yang biasa digunakan pada motor pembakaran 
dalam untuk menggambarkan pemakaian bahan 
bakar. Spesific Fuel Consumption didefinisikan 
sebagai perbandingan antara laju aliran massa 
bahan bakar terhadap daya yang dihasilkan 
(output). Dapat pula dikatakan bahwa Spesific 
Fuel Consumption (SFC) menyatakan seberapa 
efisien bahan bakar yang disuplai ke mesin 
untuk dijadikan daya output. Satuan dalam 
Sistem Internasional (SI) adalah kg/kWh.  
SFC disebut Brake Spesific Fuel 
Consumption (BSFC) jika menggunakan brake 
horse power. Nilai SFC yang rendah 
mengindikasikan pemakaian bahan bakar yang 
irit, oleh sebab itu, nilai SFC yang rendah 
sangat diinginkan untuk mencapai efisiensi 
bahan bakar. Brake Spesific FuelConsumption 
(BSFC) juga merupakan suatu parameter yang 
tepat untuk membandingkan kinerjamesin. 
Besarnya jumlah kilogram bahan bakar yang 
dibutuhkan mesin setiap jam untuk menghasil-









m f : Konsumsi bahan bakar (kg/h) 
t     : Waktu pemakaian bahan bakar (detik) 
b    : Volume buret dalam penelitian (cc) 
P    : Daya (kW) 












































3. Gas CO 


























siapan bahan  



























































  : 
model : 
nsi (p x l x t
















a  : 1230 mm
: 140 mm 
: 4,2 liter 






): 2110 x 100
400 kg 


















































































: 200 Hp (1
: 300 km/h 
: 450 kg 
: 300 mm 
: 190 kg 
: 200 mm 
: 1,446 kg m




  operasi  m








































































































an motor uji 
 Yamaha Ju











k yaitu 0,05 
, 0,09 mm da












































n 5 variabel 



























 alat uji Dyn











 celah pada k
m, 0,07 mm,
celah katup b






































































































































































































































































































 0,08 mm 
ar 5.8 men
rjadi pada 





ap 0,05 mm 
1 menunjuk
rjadi pada 
































 atas 8000 
 buang 0,11





































Gambar 12.Grafik Hubungan SFC Terhadap 
Putaran Mesin Pada Celah Katup 
Hisap 0,06 mm 
 
Gambar 12 menunjukkan bahwa pada saat 
putaran mesin 4000 rpm sampai dengan 8000 
rpm, SFC teririt terjadi pada penyetelan katup 
buang 0,08 mm sebesar 0,0757 Kg/kWh. 
Semakin rendah nilai SFC, maka akan menun-
jukkan kebutuhan bahan bakar Sfc yang rendah 




Dari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa:  
1. Penyetelan celah katup hisap 0,08 mm dan 
celah katup buang0,11 mm,mampu meng-
hasilkan daya maksimal sebesar 9,2 HP 
pada mesin 6527 rpm dengan torsi sebesar 
11,04 N.m. 
2. Kebutuhan bahan bakar spesifik (SFC) 
paling irit dengan daya dan torsi yang 
maksimal terjadi pada putaran 6000 rpm 
dengan nilai SFC sebesar 0,0821 kg/kWh 
dengancelah katup hisap 0,08 mm dan 
celah katup buang0,11 mm. 
 
6. SARAN 
Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut 
tentang pengaruh perubahan celah katup hisap 
dan buang terhadap gas buang CO dan HC 
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